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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi dan komitmen
karyawan terhadap prestasi kerja karyawan pada LSM Flower Aceh secara parsial Kata Kunci:
dan simultan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Motivasi, Komitmen
Responden pada penelitian ini menggunakan responden yaitu semua karyawan, Prestasi ketja
karyawan LSM Flower Aceh. Pengambilan sampel yang digunakan dengan teknik  karyawan.
Non Probability Sampling atau sampling jenuh, yaitu metoda penarikan sampel bila
semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel, karena jumlah populasi kecil,
kurang dari 30 orang. Populasi dari penelitian ini adalah 21 orang pada karyawan
LSM Flower Aceh akan dijadikan sebagai sampel. Data diperoleh dati pembagian
Kuisioner kepada responden.
Hasil penelitian ini menemukan motivasi dan komitmen karyawan
berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap prestasi ketja pada LSM
Flower Aceh. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai adjusted R Square
sebesar 0,698 yang menjelaskan bahwa dalam model regresi ini kemampuan motivasi
dan komitmen karyawan dalam menjelaskan prestasi kerja sebesar 69,8% dan sisanya
sebesar 30,2% dijelaskan oleh variabel lain. Hasil persamaan regresi dalam penelitian
ini sebesar 3,382. Hasil koefisien regresi vatiasi motivasi sebesar 46,9%, variabel
komitmen karyawan sebesar 66,5%.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
manajemen yang ingin meningkatkan motivasi pada LSM Flower Aceh Kota
Banda Aceh

Sitasi: Rahmah Yulianti, Maksalmina (2024). PENGARUH MOTIVASI DAN KOMITMEN KARYAWAN
TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN LSM FLOWER ACEH KOTA BANDA ACEH. Jumal
Iipsiah Akuntansi, Manajemen dan Syariab, 2(2), 33-42. Doi: 10.32672/jams.v2i2.3364

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia dapat dikatakan menjadi aspek penting dalam terwujudnya prestasi kerja
organisasi yang baik. Prestasi kerja organisasi yang baik itu sendiri tentunnya tidak hanya didukung
oleh kinerja karyawan saja, namun oleh banyak faktor lainnya. Pada umumnya prestasi ketja
karyawan didukung oleh adanya motivasi dan komitmen karyawan.

Prestasi kerja merupakan salah satu ukuran yang sering dipakai dalam menentukan efektifitas
organisasi. Sebuah organisasi atau perusahaan tidak akan dapat berkembang apabila prestasi kerja
karyawannya tidak mengalami peningkatan. Peningkatan prestasi ketja karyawan pada dasarnya
terletak pada semangat kerja yang dimiliki oleh personil yang ada, baik, cukup atau kurangnya
semangat ketrja personil sangatlah tergantung pada “motivasi” yang dimiliki oleh personil oleh
personil itu sendiri (Suprihatiningrum, 2012:5). Motivasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi kerja karyawan (Umar, 2010). Menurut Nasrih, M. L.
(2010) menjelaskan bahwa motivasi sejati adalah dorongan kerja yang asalnya dari diri orang itu
sendiri, bukan karena tekanan atau bujuk rayu. Motivasi inilah yang mendorong timbulnya
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semangat kerja manusia supaya kemampuan yang dimiliki digunakan secara semaksimal mungkin.
Maka dari itu pemberian motivasi bagi karyawan LSM Flower Aceh diatur dan dibenahi kembali.
Jika pimpinan kurang memperhatikan terhadap pemberian motivasi kepada para karyawannya,
maka berdampak pada rendahnya prestasi ketja karyawan.

Flower Aceh adalah sebuah lembaga swadaya masyarakat yang mengkonsentrasikan diri pada
pemberdayaan perempuan yang berspektif gender. Berdiri pada tanggal 23 September 1989 dan
berkedudukan di Banda Aceh dengan wilayah kerja di Provinsi Aceh. Bentuk badan organisasi
adalah Perkumpulan. Dengan Visi Misi yaitu Terwujudnya tatanan sosial yang adil dalam pola relasi
perempuan dan laki-laki dalam segala aspek kehidupan, Memperkuat ekonomi perempuan akar
rumput dan mendorong perwujudan hak-hak dasar kesehatan dan pendidikan bagi mereka (hak-
hak ekonomi dan sosial budaya dan Memperkuat kapasitas organisasi dan kelembagaan Flower
Aceh.

Fenomena yang ada bahwa motivasi kerja karyawan LSM Flower Aceh masih rendah, karena
karyawan merasa bahwa dengan gaji dan tunjangan yang sudah ditetapkan oleh Pimpinan,
karyawan tidak terpacu atau termotivasi dalam melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. Menurut
karyawan dengan bekerja sedikit ataupun banyak akan mendapatkan gaji yang sama sehingga akan
berdampak kepada kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut banyak disebabkan oleh berbagai faktor,
dan salah satunya adalah motivasi kerja karyawan yang sedikit menurun. Kemungkinan besar
karena faktor karyawan yang mulai mengendur motivasinya. Dengan kondisi ini terbuka bagi
Pimpinan LSM Flower Aceh untuk segera membenahi cara-cara pemberian motivasi kepada
karyawan, agar mereka merasa diperhatikan, tetap bekerja dengan penuh semangat atau tetap
termotivasi bekerja dengan sepenuh hati dan selanjutnya diharapkan bersedia meningkatkan
prestasi ketja.

Motivasi kerja merupakan elemen dari komitmen organisasi yang dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi tercapainya prestasi kerja. Seseorang yang mempunyai motivasi tinggi, cenderung
melakukan peketjaanya lebih maksimal, ketimbang dengan orang yang tidak memiliki motivasi dan
bekerja hanya berdasarkan kewajiban. Selain kurangnya motivasi, faktor komitmen karyawan juga
dapat menimbulkan tinggi rendahnya prestasi kerja (Hasibuan, 2011: 141).

Komitmen karyawan dicerminkan oleh kemauan karyawan, kesetiaan karyawan dan
kebanggaan karyawan terhadap organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi akan
menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya. Dengan tingginya komitmen karyawan tersebut
diharapkan berdampak kepada kualitas pekerjaan para karyawan dan pencapaian target perusahaan
sesuai dengan yang telah ditetapkan. Menurut Sopiah (2011, h.166), bahwa: “Bila komitmen
karyawan rendah maka ia bisa memicu perilaku karyawan yang kurang baik, misalnya tindakan
kerusuhan yang dampak lebih lanjutnya adalah reputasi organisasi menurun, kehilangan
kepercayaan dari klien dan dampak yang lebih jauh lagi adalah menurunnya laba perusahaan”.
Kurangnya komitmen pada karyawan dalam perbedayaan karyawannya berupa kepercayaan diri
yang mengakibatkan juga menurunnya komitmen organisasi.

Dengan adanya komitmen karyawan ini dapat tercermin dari tingkah laku serta sikap karyawan
itu pada saat dilingkungan organisasi dalam menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
Komitmen karyawan dapat berdampak pada baiknya kinerja suatu perusahaan, dikarenakan adanya
dukungan yang baik dari semua unsur elemen perusahaan yang ada didalamnya terutama karyawan
perusahaan itu sendiri (Salju, 2014:75).

Komitmen karyawan terhadap organisasi terdiri dari komitmen efektif, komitmen
berkelanjutan, dan komitmen normatif. Dengan menggunakan analisa faktor dengan metode
analisa faktor diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi
komitmen efektif adalah faktor personal characteristics. Faktor yang mempengaruhi komitmen
keberlanjutan adalah faktor freedom dalam menyelesaikan pekerjaan. Faktor yang mempengaruhi
komitmen normatif adalah faktor sosialisasi suatu organisasi (Salju, 2014:75).

Fenomena yang terjadi di LSM Flower Aceh berdasarkan pengamatan menunjukkan sebagian
karyawan sudah menjalankan pekerjaan yang didelegasikan sesuai dengan tupoksinya masing-
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masing secara baik dan benar, namun masih ada sebagian lainnya yang belum menjalankan
pekerjaannya dengan baik karena kompleksitas pekerjaan, sechingga banyak sekali karyawan tidak
dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, seperti pengumpulan laporan hasil kegiatan yang
sering kali terlambat, schingga berakibat menurunkan kinerja, walaupun semua kebutuhan
karyawan termasuk sarana prasarana dipenuhi. Selain keterlambatan pembuatan laporan, sering
juga karyawan kurang disiplin dalam menghargai waktu, sering terlambat masuk jam kerja dan
pulang tidak sesuai dengan jam ketja yang telah ditentukan, sehingga kondisi ini menandakan
bahwa komitmen karyawan masih rendah. Adanya komitmen karyawan yang rendah tidak tetlepas
dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi komitmen karyawan, salah satunya adalah motivasi.
Karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi pada umumnya merasa bahwa
apabila mereka melakukan pekerjaannya dengan maksimal, maka ia akan mendapatkan prestasi
kerja secara emosionil. Karyawan yang memliliki komitmen dalam pekerjaanya tentu akan
memperhatikan etika dalam melakukan pekerjaanya. Komitmen karyawan juga sangatlah
diperlukan, karena komitmen menjadi salah satu indikator kinerja karyawan agar dapat bekerja
secara optimal dan berprestasi. Komitmen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni jenis dan
karakteristik pekerjaan, karakteristik dari masing-masing individu pekerja, dan pengalaman kerja
sebelumnya yang pernah didapat pekerja (Martoyo,Susilo 2013).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan LSM Flower Aceh Kota
Banda Aceh.
2. Apakah komitmen karyawan berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan LSM Flower
Aceh Kota Banda Aceh.
3. Apakah motivasi dan komitmen karyawan berpengaruh secara simultan terhadap terhadap
prestasi kerja karyawan LSM Flower Aceh Kota Banda Aceh.

METODE

Populasi yang dijadikan sampel terdiri dari seluruh karyawan yang berjumlah 21 karyawan yang
terbagi atas golongan tingkatan. Berikut jumlah karyawan pada LSM Flower Aceh pada tabel 1.

Tabel 1
Populasi Penelitian
No Bagian Jumlah Karyawan
1. | Executive Director 1
5 Kepala Divisi Pengembangan Keuangan 1
&Lembaga
3 Kepala Divisi Pemberdayan Masyarakat 1
4 | Kepala Divisi Kajian Publik & Pendidikan 1
Staff Divisi Pengembangan Keuangan
5 5
&Lembaga
0 Staff Divisi Pemberdayan Masyarakat 4
7 Staff Divisi Kajian Publik &Pendidikan 2
8 Fasilitator 4
9 Fund Raising 2
Total 21

Sumber: LSM Flower Aceh (2024)

Responden yang dipilih oleh penulis dalam penelitian ini adalah karyawan LSM Flower Aceh.
Karena populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh karyawan LSM Flower Aceh, maka diambil
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beberapa sampel untuk mewakili populasi tersebut. Keterwakilan populasi oleh sampel dalam
penelitian merupakan syarat penting untuk melakukan interpretasi (Sugiyono, 2014:83).

Metode Penarikan Sampel

Teknik pengambilan sampel dengan teknik Now Probability Sampling atau sampling jenuh, yaitu
metoda penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel, karena jumlah
populasi kecil, kurang dari 30 orang (Supriyanto, Machfudz, 2010:188). Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan angket (instrumen penelitian) yang ditunjukkan kepada responden
untuk diisi sesuai dengan item pernyataan, sesudah itu baru dipaparkan prosedur pengembangan
instrtumen. Instrumen yang baik adalah harus memenuhi persyaratan tingkat validitas dan
reliabilitasnya.

Sumber Data

Data primer yaitu data yang berasal langsung dari sumber data yang dikumpulkan secara
khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti (Assagaf, 2014:24). Jenis data
ini diperoleh secara langsung dari sumbernya, yaitu responden yang terpilih. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner yang dibagikan kepada responden.
Pendistribusian kuesioner dilakukan dengan mendatangi lokasi penelitian. Satu kuesioner diberikan
kepada satu karyawan tanpa adanya intervensi antar karyawan.

Metode Analisis Data

Untuk menguji pengaruh variabel bebas X (motivasi dan komitmen karyawan), terhadap
variabel terikat Y (prestasi kerja). Digunakan model analisa Regresi linier berganda. Adapun
pengolahan data menggunakan alat bantu program statistik SPSS (Szatistical Package For Social Science)
versi 20. Model analisa tersebut secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut: (Sugiyono,

2014:22)
Y =at+ b X;+bX;+e
Keterangan :

Y = Prestasi kerja

X1 = Motivasi

X, = Komitmen karyawan
a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

e = ervor term

Sumber: Sugiyono (2014:22)

Toleransi kesalahan (e) yang ditetapkan 5% dengan signifikansi 95%. Sebelum model regresi
linier sederhana digunakan, untuk menguji hipotesis dilakukan pengujian asumsi klasik yaitu uji
normalitas karena penelitian ini mempunyai dua variabel bebas. Uji asumsi klasik dilakukan untuk
mengetahui kondisi data yang ada agar dapat menentukan model analisa yang paling tepat
digunakan.

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
1. Koefisien Korelasi (r)
Koefisien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan antara dua himpunan variabel. Diberi
tanda r, dan nilai r dapat berkisar dari -1 sampai +1. Tanda negatif berarti varibel
berkorelasi negatif, tanda positif berarti variabel berkorelasi positif, serta apabila tidak
terdapat hubungan sama sekali antar variabel maka r bernilai 0. Kekuatan dari koefisien
korelasi menurut Hasan (2013) adalah seperti ditunjukkan pada tabel 2.
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Tabel 2.
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00 — 0,199 Sangat Lemah
0,20 — 0,399 Lemah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Hasan (2013)

2. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah perbandingan total variasi dalam variabel terikat Y yang dapat
dijelaskan oleh variasi dalam variabel bebas X seperti ditunjukkan pada tabel 3. berikut:
Tabel 3
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Determinasi

0% < KD < 100% Tingkat Hubungan
82% — 100% Sangat Tinggi
49% — 80% Tinggi
17% — 48% Cukup Tinggi
5% — 16% Rendah tapi pasti
0% — 4% Rendah/ILemah sekali

Sumber: Hasan (2013)

Rancangan Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan mempergunakan uji parsial. Uji parsial (#zes?)
merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk menjawab rumusan masalah, juga dipergunakan
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2012: 16).

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (F-fes?), digunakan untuk menguji tingkat signifikansi variabel bebas yaitu,
motivasi dan komitmen karyawan (X; dan X,) secara bersama-sama terhadap variabel terikat
prestasi ketja (Y), dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika Friung=Fabe, maka menerima Ha dan menolak Ho pada tingkat signifikasi 5%.
Jika Friung<Fuabd, maka menolak Ha dan menerima Ho pada tingkat signifikasi 5%.
Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial (#fes?), digunakan untuk menguiji tingkat signifikansi variabel bebas yaitu, motivasi
dan komitmen karyawan (X dan Xy) secara individual terhadap variabel terikat prestasi ketja (Y),
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika thiung=tebe, maka menerima Ha dan menolak Ho pada tingkat signifikasi 5%.
Jika thiung<tewbe, maka menolak Ha dan menerima Ho pada tingkat signifikasi 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier

Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi masing-masing variabel seperti terlihat dalam
bagian output SPSS dibawah ini:

Tabel 4
Nilai Koefisien Regresi
Masing-Masing Variabel Independen

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Cocfficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 3,382 ,618 ,395 ,000
1 X1 469 318 ,295 2,281 ,003 ,903 1,107
X2 ,665 ,520 ;714 5,528 ,000 ,903 1,107

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer (Diolah), 2024.

Berdasarkan hasil output SPSS di atas maka persamaan regresi yang mempetrlihatkan motivasi
dan komitmen karyawan terhadap prestasi kerja pada LSM Flower Aceh dalam persamaan berikut:

Y = 3,382 + 0,469X; + 0,665X,

Dari persamaan regresi diatas dapat diketahui hasil penelitian sebagai berikut:

a.

Persamaan di atas memperlihatkan nilai konstanta sebesar 3,382. Secara statistik dapat
diartikan bahwa apabila variabel X; (motivasi) dan X, (komitmen karyawan) dianggap
tetap, maka variabel nilai Y (prestasi kerja) akan bernilai 3,382. Angka ini mendekati 4
(skor pilihan jawaban setuju) pada satuan skala Likert yang bermakna bahwa motivasi dan
komitmen karyawan termasuk katagori tinggi.

Persamaan di atas memperlihatkan nilai koefisien regresi untuk variabel motivasi (Xi)
sebesar 0,469. Hal ini dapat diartikan setiap kenaikan skor variabel motivasi sebesar satu
pada satuan skala likert akan dapat meningkatkan skor prestasi kerja sebesar 0,469.
Dengan kata lain setiap peningkatan skor variabel prestasi kerja sebesar 100% akan dapat
meningkatkan skor motivasi sebesar 46,9%. Hal ini mengisyaratkan bahwa prestasi kerja
berpengaruh positif terhadap motivasi LSM Flower Aceh. Schingga jelaslah bahwa
semakin tinggi motivasi akan semakin tinggi pula prestasi kerja tersebut. Sebaliknya
apabila karyawan LSM Flower Aceh memiliki motivasi yang rendah, maka prestasi ketja
juga akan rendah.

Persamaan di atas memperlihatkan nilai koefisien regresi untuk variabel komitmen
karyawan (X2) sebesar 0,665. Hal ini dapat diartikan setiap kenaikan skor variabel
komitmen karyawan sebesar satu satuan skala likert akan dapat meningkatkan skor
prestasi kerja sebesar 0,665. Dengan kata lain setiap peningkatan skor vatiabel prestasi
kerja sebesar 100% akan dapat meningkatkan skor komitmen karyawan sebesar 66,5%.
Hal ini mengisyaratkan bahwa prestasi kerja berpengaruh positif terhadap komitmen
karyawan LSM Flower Aceh. Sehingga jelaslah bahwa semakin tinggi komitmen
karyawan, maka akan semakin tinggi pula prestasi ketja tersebut. Sebaliknya apabila
karyawan memiliki komitmen yang rendah, maka prestasi kerja juga akan rendah.

Uji F (F- test)

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 24,149 untuk variabel
motivasi (Xi), variabel komitmen karyawan (Xz). Nilai F hitung tersebut lebih besar bila
dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 3,47, sehingga dapat diartikan bahwa secara simultan
variabel independen (motivasi dan komitmen karyawan) berpengaruh signifikan terhadap prestasi
kerja LSM Flower Aceh. Untuk lebih jelasnya mengenai hasil uji F sebagai tolok ukur pengujian
hipotesis dapat dilihat Tabel 5.
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Tabel 5
Uji F
ANOVA-=
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3,122 2 1,561 24,149 ,000p
1 Residual 1,164 18 ,065
Total 4,286 20

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024.

Uji t (t-test)

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,281 untuk variabel
motivasi (Xi) dan nilai t hitung sebesar 5,528 untuk variabel komitmen karyawan (X3). Nilai t
hitung tersebut lebih besar bila dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1.72074, schingga dapat
diartikan bahwa secara parsial variabel independen (motivasi dan komitmen karyawan)
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan LSM Flower Aceh. Untuk lebih jelasnya
mengenai hasil uji t sebagai tolok ukur pengujian hipotesis dapat dilihat Tabel 6.

Tabel 6
Ujit
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Cocfficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 3,382 ,618 ,395 ,000
1 X1 469 318 ,295 2,281 ,003 ,903 1,107
X2 ,665 ,520 ;714 5,528 ,000 ,903 1,107

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer (Diolah), 2024

Berdasarkan Tabel 6 tersebut jelaslah bahwa secara parsial motivasi dan komitmen karyawan
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja LSM Flower Aceh.

Koefisien Korelasi dan Determinasi

Tabel 7
NILAI KOEFISIEN DETERMINASI (R?
Model Summary®
Model R R Squate | Adjusted R Square | Std. Error of the
HEstimate
1 ,854a ,729 ,698 ,25425

Sumber: Data Primer (Diolah), 2024.

Hubungan motivasi dan komitmen karyawan tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien korelasi (R) bernilai positif sebesar 0,854.

Berdasarkan hasil output SPSS di atas dapat dilihat nilai koefisien determinasi (Adjusted R
Square /R®) sebesar 0,698, dapat diartikan sebesar 69,8% variasi yang tetjadi pada variabel prestasi
kerja karyawan pada LSM Flower Aceh mampu menjelaskan oleh variabel independen (motivasi
dan komitmen karyawan). Sisanya sebesar 0,302/30,2 persen lagi (1-0,698) dijelaskan oleh variabel
lain selain variabel motivasi dan komitmen karyawan. Dengan kata lain, sebesar 69,8% motivasi
dan komitmen karyawan LSM Flower Aceh mampu mempengaruhi prestasi kerja yang diterapkan
pada LSM Flower Aceh tersebut. Sisanya sebesar 30,2% lagi dipengaruhi oleh variabel lain diluar
variabel tersebut, seperti promosi jabatan, kompensasi dan faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi prestasi kerja.
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KESIMPULAN

Variabel komitmen karyawan lebih berpengaruh terhadap prestasi kerja pada LSM Flower
Aceh yaitu sebesar 0,665 atau 66,5% artinya semakin tinggi pula prestasi kerja, dibandingkan
dengan variabel motivasi.

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,281 untuk variabel
motivasi (Xi) dan nilai t hitung sebesar 5,528 untuk variabel komitmen karyawan (X5).

Nilai t hitung tersebut lebih besar bila dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1.72074,
sehingga dapat diartikan bahwa secara parsial variabel independen (motivasi dan komitmen
karyawan) berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan LSM Flower Aceh.

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 24,149 untuk variabel
motivasi (Xi), variabel komitmen karyawan (Xz). Nilai F hitung tersebut lebih besar bila
dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 3,47, sehingga dapat diartikan bahwa secara simultan
variabel independen (motivasi dan komitmen karyawan) berpengaruh signifikan terhadap prestasi
kerja LSM Flower Aceh.
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